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INTISARI

Pelanggan rumah tangga banyak menggunakan beban-beban non linier
yang menghasilkan bentuk gelombang arus dan gelombang tegangan tidak sama
atau cacat (distorsi) dimana akan menyebabkan berbagai kerugian dan bahkan
kerusakan pada peralatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persentase
Total Harmonik Distorsi (THD) apakah sesuai berdasarkan dengan standar (IEEE
519-1992) menggunakan pengujian statistik. Pengukuran dilakukan selama 6 hari
dan dilakukan pada siang hari (10.00-12.00 WIB), malam hari (19.00-21.00 WIB)
dengan daya 900, 1300, 2200 Watt di Desa Perlang. Berdasarkan Standar IEEE
519-1992, THD tegangan yang diperbolehkan sebesar 5% karena sistem tegangan
berada dikisaran <69 kV, sedangkan untuk standar THD arus setelah melakukan
perbandingan / yaitu sebesar 20% untuk daya 900 Watt dan 15% untuk daya
1300 dan 2200 Watt. Dari hasil pengukuran untuk nilai THDV pada siang hari
berkisaran 3.3% - 4.4% dan malam hari berkisaran 5.6% - 8.7%. Nilai THDI pada
siang hari berkisaran 5.4% - 39.8% dan malam hari berkisaran 12.5% - 64.3%.
Pengujian statisitk pada siang hari nilai THDV dan THDI untuk daya 900, 1300,
dan 2200 Watt sesuai standar sedangkan pada malam hari diperoleh nilai THDV
dan THDI tidak sesuai standar berdasarkan IEEE 519-1992 hal ini dikarenakan
banyaknya penggunaan beban-beban non linier, sehingga dapat disimpulkan
bahwa penggunaan beban-beban non linier sangat mempengaruhi nilai Total
Harmonik Distorsi (THD).

Kata kunci : Harmonik, Arus, Tegangan, dan IEEE 519-1992
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ABSTRACT

Many household customers use non-linear loads that produce unequal
and flawed voltage or current waveforms (distortions) which will cause various
losses and even equipment damage. This study aims to determine the percentage
of Total Harmonic Distortion (THD) is appropriate according to the standard
(IEEE 519-1992) using statistical testing. Measurements were carried out for 6
days and performed during the day (10.00-12.00 WIB), at night (19.00-21.00
WIB) with power 900, 1300, 2200 Watt in Perlang Village. Based on the IEEE
519-1992 Standards, THD allowable voltage of 5% because the voltage system is
in the range <69 kV, whereas for the standard THD current after doing the I_hs /
I_L comparison ie 20% for 900 watts power and 15% for power 1300 and 2200
Watt. From the measurement results for the THDV value during the day ranges
from 3.3% - 4.4% and night range of 5.6% - 8.7%. The value of THDI during the
day ranges from 5.4% - 39.8% and nighttime range of 12.5% - 64.3%. Staticitk
test at daytime THDV and THDI value for 900, 1300, and 2200 Watt power as
standard while at night obtained value of THDV and THDI not according to
standard based on IEEE 519-1992 this is because of the many usage of non linear
load, so that can Concluded that the use of non-linear loads greatly affects the
value of Total Harmonic Distortion (THD).

Keywords: Harmonics, Current, Voltage, and IEEE 519-1992
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